BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia sebagai makhluk bumi yang sempurna, namun
manusia memiliki sifat pelupa, kadang manusia bisa berada di posisi yang lebih
rendah dari makhluk lain, maka itu allah memberikan batasan-batasan seperti
dari segi makanan. Islam sangat mengatur para umatnya dalam mengkonsumsi
makananMakanan merupakan sumber utama bagi manusia untuk kelangsungan
hidup dan menambah energi dalam melakukan ibadah kepada Allah dan
melakukan sesuatu, maka Allah membuat makhluk pendamping di bumi yaitu
tumbuhan dan hewan-hewan untuk dimanfaatkan daging dan peckerjaannya.
Akan tetapi dalam islam mengaturan dalam makanan agar masyarakat muslim
untuk memakan makanan yang baik, karena iti, islam membagi makanan
menjadi dua bagian yaitu makanann yang halal dan haram. Maka Allah dalam
firmannya menjelaskan makanan-makanan yang diharamkan dan dibolehkan
untuk di makan seprti dalam surah al-Maidah ayat 3
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan ( daging
hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul,
yang jatuh, yang di tanduk dan yang diterkam hewan buas, kecuali yang sempat
kamu sembelih. Diharamkan pula yang disembelih untuk berhala. Kemudian
pula mengundi nasib dengan azlam (anak panah), karena itu suatu perbuatan
pasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk mengalahkan

agamamu. oleh sebab itu, kamu janganlah takut kepada mereka, tetapi takutlah



kepadaku. Pada hari ini aku sempurnakan agamamu untukmu, telah
kucukupkan nikmat ku bagimu, dan telah aku ridhai islam sebagai agamamu.
maka siapa yang terpaksa karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa,
sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang".’

Dalam ayat ini bahwa allah mengharamkan bangkai hewan, babi dan
hewan yang disembelih tidak menyebut nama allah, dalam kitab fathul garib al
mujib’, dikatakan bahwa hewan bangkai tidak suci dan tidak boleh dimakan
kecuali bangkai ikan dan bangkai belalang kedua hewan ini halal untuk di
komsumsi. namun dalam ayat ini ada beberapa hewan yang tidak disebutkan
seperti hewan yang hidup di dua alam dan hewan yang memiliki kuku dan
taring, yang dimana dalam fiqih hewan yang hidup di dua alam dan hewan
memiliki taring dan kuku yang panjang seperti elang hukum haram untuk di
komsumsi.

Kepiting merupakan hewan yang hidup di laut atau di tembakau yang
memiliki kaki sepuluh, dan dikenal memiliki ekor yang sangat pendek atau
perutnya yang tersembunyi di bawah dada. Kepiting juga merupakan makanan
laut yang sangat digemari oleh para pecinta seefood karena, memiliki daging
yang melimpah dan ada rasa manis yang dimilikinya selain itu, kepiting juga
dinikmati karena cara makannya yang unik dimana kita untuk menikmati
daging nya yang enak kita harus membuka cangkang kepiting yang keras.
kepiting ini selain dagingnya yang nikmat, kepiting ini bisa dijadikan berbagai
olahan makanan yang lezat.

Bahkan kepiting sekarang dijadikan sebuah cemilan yang sangat digemari
oleh masyarakat selain karena, ukurannya yang kecil cemilan ini bisa dinikmati

seluruh bagiannya, kepiting dengan ukuran yang kecil mereka memiliki
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cangkang yang sangat lunak tidak keras berbeda dengan kepiting yang sudah
besar, mereka memiliki cangkang yang keras.

Kepiting memiliki banyak jenis dan ukuran yang bervariasi, ada beberapa
jenis kepiting, salah satunya kepiting bakau merah, kepiting bakau merah
merupakan kepiting yang sangat di gemari masyarakat para pecinta seafood
karena selain dengan ukurannya yang besar, kepiting jenis ini merupakan yang
memiliki daging yang paling banyak .

Namun, dari nikmatnya daging kepting banyak masyarakat yang tidak
mengetahui apa hukum dari hewan kepiting, mereka hidup seperti du alam,
yang mana hewan yang hidup di air dan di darat ini hukumnya haram, mengenai
ini masyarakat merasa was-was terhadap kehalalan kepiting ini. dalam kasus
ini beberapa ulama ada yng menghalalkan kepiting ada juga yang
mengharamkannya.

Menurut ulama yang menghalalkan kepiting untuk dikonsumsi, mereka
mengatakan bahwa kepiting ini termasuk kedalam golongan ikan karena,
mereka termasuk hewan yang membutuhkan air ketika dia bertelur dia
membutuhkan air untuk merawat telurnya agar hidup. dan mereka juga
berpendapat bahwa semua hewan laut itu hukumnya halal untuk di konsumsi
bahkan bangkainya juga halal. dalam hadits bulugul mahram dalam bab suci,
Rasulullah SAW besabda:
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"Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwasannya Rasululloh SAW bersabda

tentang air laut, "air laut itu suci dan mensucikan, bangkainya pun halal



hukumnya." diriwayatkan oleh Imam Empat dan Ibnu Syaibah dan dianggap
shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan tirmizi®
Dalam hadits ini mengatakan bahwa Rasulullah SAW air laut bisa dipakai
untuk bersuci ketika kita ingin melakukan shalat di tengah laut, air lautnya
boleh dipakai wudhu, dan bangkainya ini halal untuk untu di konsumsi yang
artinya hewan yang hidup di dalam laut itu halal hukumnya untuk di konsumsi
kecuali hewan yang sudah jelas haramnya seperti ular dan sejenisnya.
sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surah al-Maidah ayat 96 yang
berbunyi:
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"Dihalalkan bagi kamu binatang buruan laut dan makananya, dan makanan
lezat bagi kamu dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan dan diharamkan
bagi kamu atas buruan hewan darat, selama kamu dalam keadaan berihram. Dan
bertakwalah kepada Allah yang kepadanyalah kamu dikumpulkan".

Dalam kalimat "dihalalkan bagi kamu binatang laut dan makananya" dalam
tafsir al-Misbah arti kalimat ini bahwa semua hewan yang berada dalam laut
sungai tambak seperti ikan, udang, dan hewan lainnya yang hidup di dalamnya
kecuali yang hidup di darat itu tidak boleh di makan atau di konsumsi.*

Sebagian ulama pengukut imam syafi'i mengatakan bahwa hewan laut
merupakan hewan yang halal dikonsumsi sekalipun bangkainya terkeculi
heawan yang tidak termasuk bangkai seperti belatung ataupun hewan lain yang

muncul dari makanan, sebagian pengikut maliki sama mengatakan bahwa
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bangkai hewan yang tidak memiliki darah dan bangkai laut itu tidak najis, dan
halal hukumnya untuk dikonsumsi.’

Sedangkan menurut Ulama yang berpendapat bahwa kepiting haram
dikonsumsi karena mereka mengatakan bahwan hewan yang hidup di laut
walaupun ada haditsnya bahwa laut beserta bangkainya itu halal, namun itu
tidak semua hewan dapat dikonsumsi karena hewan yang hidup di laut itu
banyak jenisnya.

Walaupun kepiting sering hidup dalam lubang dan dalam lubang tersebut
terdapat airnya tapi mereka bisa hidup ber hari-hari darat, dan alasan lainnya
bahwa kepiting ini termasuk hewan yang menjijikan karena mercka hidup
seperti kerang yang hidup di tempat dan bersembunyi dintempat yang kotor,
dan jika di konsumsi itu bisa membahayakan bagi orang yang
mengkonsumsinya.

Sebagian ulama pengikut Hanafiyah mercka menyamakan antara hewan
laut dan hewan darat lalu memberikan pengecualian terhadap hewan yang tidak
memiliki darah, dari pendapat ini bahwa pengikut hanafiyah ini mengharamkan
hewan laut itu menyamakan keharaman dan kehalalannya dengan hewan yang
ada di darat, ©

Adapun dalam kitab lain seperti dalam kitab "RADDUL MUKHTAR"
bahwa "air suci dan bangkainya halal, ini mengacu pada ikan" dalam kitab ini
kita dikatakan bahwa hewan yang halal dikonsumsi dalam laut itu hannya ikan,
selain ikan tidak boleh dikonsumsi, karena kehalalan ikan ini sudah disepakati

tidak ada pertentangan dalil dalam kehalalan ikan ini.”
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Imam syafii juga mengharamkan memakan kepiting karena mereka
termasuk hewan yang menjijikan seperti yang dicantumkan dalam kitab "Syarh
al Majmu, dalam kitabnya dikatakan "apa yang dimakan di darat boleh dimakan
dan apa yang tidak boleh dimakan didarat maka tidak boleh mengingat dalam
kemiripannya" ®dalam kitab al majmu ini menjelaskan keharaman makanan laut
itu disamakan dengan makanan yang sudah di atur seperti makanan yang di
darat.

Dengan adanya perbedaan pendapat ulama tentang konsumsi kepiting
masyarakat merasa bingung dan ragu terhadap hukum kepiting ini. dan mereka
harus mengikuti pendapat mana yang bener. Maka itu untuk menjawab
pertanyaan dari masyarakat, maka dari itu Majelis Ulama atau Fatwa
memberikan keterangan dalam masalah ini. lembaga fatwa ini merupakan
lembaga yang dikhususkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau
permasalahan dalam islam yang hukumnya masih samar atau tidak jelas dalam
hukumnya.

Setiap negara muslim memiliki lembaga fatwa, dtunjukan agar
mempermudah masyarakat muslim dalam mengetahui tentang permasalah yang
masil belum dipahami oleh masyarakat, lembaga fatwa ini walaupun sudah
diputuskan fatwa yang keluar itu kedudukannya tidak mengikat, ketika fatwa
mngeluarkan fatwa itu hannya untuk memberi tahu masyarakat dalam
permasalahan yang membuat masyarakat kebingungan atau was-was
terhadapsesuatu yang tidak pasti hukumnya, kecuali jika fatwa yang
dikeluarkan dalam permintaan mahkamah agung yaitu meminta pendapat
tentang hukuman terhadap orang bersalah.

MUI merupakan sebuah lembaga yang mewadahin ulama dan para ahli

agama untuk membingbing masyarakat, agar lebih memahami tentang ajaran
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islam. MUI juga menjadi penghubung antara para ulama dan pemerintah dalam
memutuskan sesuatu yang berkaitan dengan islam.

Berkaitan dengan permasalahan hukum mengkonsumsi Kepiting ini, MUI
menghalalkan menkonsumsi kepiting, karena MUI berpendapat bahwa kepiting
merupakan hewan laut yang hidup dalam satu tempat dan hidup di satu alam,
walaupun seringkali terlihat hidup ke daratan tetapi mereka bukan makhluk
yang naik ke daratan untuk berjemur, seperti katak, buaya dll.

Fatwa MUI tahun 2002 tentang perbedaan pendapat Ulama terhadap
masalah hukum memakan kepiting, MUI dalam memutuskan halal atau
haramya kepiting ini agar masyarakat yang muslim bisa menimati kepiting ini
dengan nyaman, karena islam diperintahkan memakan yang baik dan halal,
sesuai dengan firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 168:
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"Wahai manusi, makanlah sebagian makanan di bumi yang halal lagi baik,
dan janganlah mengikuti langkah setan. seseungguhnya ia bagimu musuh
yang nyata" "’
O3 alies a5 ale 20 Jim dl O30 St OB Wl & (o o o glaadll i i (e
358 i) G (b A G S il Y lginn 5 3al g i a0 G ORI )
B O 25wl I3 (8 50 2 108 (DAl (b 85 gl i g oy am e 5 4l |
e abin a1 Baias el 3 G5 Vi da jaa di gas 55 91 oas el (K1 &) 5 3T s

Ry I A sl 2 i 1y
?5:*‘23&5)&3‘ HES)

" Abu Abdullah Nu'man bin Basyir ra. berkata, Aku mendenar Rasululloah
SAW. Bersabda" Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan yang haram itu jelas.
Antara keduanya ada perkara samar yang tidak diketahui banyak orang. Orang
yang menhindari perkara samar, berarti memelihar agama dan harga dirinya.
Sedangkan orang yang jatuh dalam perkara samar, berarti jatuh dalam perkara
haram. Seperti pengembala yang mengembala dekat daerah terlarang, tentu
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sangat riskan, suatu saat hewan gembalanya itu akan memasuki daerah
terlarang itu. Ketahuilah, setiap raja memiliki daerah terlarang. Ingat daerah
larangan Allah adalah apa yang diharamkannya. Ketahuilah di dalam tubuh
manusia terdapat segumpal daging, jika ia baik seluruh tubuh pun baik, jika ia
rusak, seluruh tubuh oun rusak. Ketahuilah, segumpal daging itu Hati" ( HR.
Bukhari dan Muslim)'’."

KH. Ma'ruf Amin selaku ketua komisi fatwa waktu, yang sekarang

memjadi wakil presiden RI, dalam menangani hal ini, beliau tidak hannya
merujuk pada Al-qur'an , hadits-hadits, dan ulama fiqih klasik. '’ Komisi fatwa
juga bekerja sama dengan lembaga pengkajian pangan, obat-obatan, kosmetik
MUI untuk menjadikan penguat agar masyarakat tidak ragu, dan mendapati
hasil dari tersebut bahwa kepiting merupakan hewan satu alam, karena dalam
penelitian tersebut tidak ditemukan genetik bahwa kepiting hewan yang hidup
di dua alam.

Dalam hal ini MUI memutuskan dalam fatwanya bahwa kepiting
hukumnya halal untuk dikonsumsi dari penelitian tersebut kepiting hidup di
satu alam dan itu merupakan kehalalan yang jelas sesuia dengan anjuran yang
sudah islam sepakati, dan kepiting juga merupakan hewan yang bernafas
dengan ingsang seperti ikan, dan hewan hiduo bernafas dengan ingsang
merupakan hewan yang kehalalan disepakati oleh para ulama dan tidak ada
bentrok di antara dalil.

Fatwa Deoband India terlahir karena di waktu itu India sedang kritis agama
dan kebanyakan diantaranya agama Hindu yang membuat suasana di India
mendapatkan kelemahan dalam agama islam dan membuat banyak keluar
perbuatan bid'ah, karena kala itu kepemimpinan islam itu sangat lemah'

kekuasaaan yang kuat berada di tangan pemimpin hindu.'?
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Salah satunya fatwa tentang hukum mengkonsumsi kepiting, dalam Mufti
Majelis Darul Ulum Deoband india bahwa mengkomsumsi kepiting ini
hukumnya haram, karena mereka mengikuti pendapat pada imam hanafi yang
mengharamkan kepiting walaupun kepiting hidup di laut, karena dalam
pendapat imam hanafi hewan laut yang halal hannya ikan saja selain ikan haram
hukumnya untuk di konsumsi."?

[l ; 3] Cuana sl ddiall A5 2a05 sl
" Yang diharamkan bagimu adalah: bangkai, darah, dan daging babi".

Dalam fatwa Deabond ini, ayat ini menjelaskan Allah tidak membedakan
kehalalan dan keharaman hewan darat, semuanya sama yang dihalalkan di darat
itu pulan yang dihalalkan di laut, dan yang diharamkan di darat, itu pula yang
di haramkan di laut. sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW.
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" Dari Abdullah bin Umar ra. berkata: Rasulullah SAW bersabda: Dua jenis
hewan mati dan dua jenis darah telah dihalalkan bagimu, diantara dua bangkai
tersebut adalah belalang dan ikan paus, dan dua darah tersebu adalah Hati dan

limpa"
Dalam Hadits ini menjelaskan bahwa hewan bangkai yang halal untuk

dimakan adalah bangkai ikan paus dan belalang, sedangkan darahnya adalah
hati dan limpa, kecuali hewan yang mati yaitu makhluk yang disembelih tanpa
menyebut nama Allah. Sebagai Islam hewan yang disembelih tanpa menyebut
nama Allah maka hewan itu menjadi bangkai.

Sedangkan dalam fatwa india, mereka memahami Hadits ini bahwa hewan
yang halal beserta bangkainya hannya ikan paus dan belalang selain kedua
hewan ini maka haram hukumnya dan sesuatu yang diharamkan itu hukumnya

najis. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-A'raf ayat 157

13 Darul Ifta, Darul Ulum Deabond India"hukum memakan kepiting dalam Islam" (Fatwa:
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"Dan dihalalkan bagi mereka yang baik, dan diharamkan bagi mereka yang
buruk .'*"
Konsumsi Kepiting menurut Majelis Ulama Indonesu dan Mufti Deabond

India dalam fatwanya memiliki perbedaan. Fatwa MUI menghalalkan untuk
mengkonsumsi kepiting sedangkan dalam Mutfti Deoband India mengharamkan
dalam mengkonsumsi kepiting. Oleh karena itu, penting bagi saya untuk
memahami dan mempertimbangkan dalam sumber-sumber hukum mengenai
tentang mengkonsumsi kepiting. Maka dari itu saya akan membahas tentang .
" HUKUM MENGKONSUMSI KEPITING MENURUT FATWA MAIJELIS
ULAMA INDONESIA ( MUI ) TAHUN 2002 DAN FATWA MUFTI
DEABOND INDIA 442/372/B=1431"

B. Rumusan Masalah

a. Bagaimana pendapat MUI ( majelis Ulama Indonesia ) dan Darul Ifta
Deoband India tentang hukum mengkonsumsi kepiting laut.

b. Apa Dalil dan metode istinbath Hukum yang digunakan oleh MUI dan
fatwa Mufti Deoband India dalam Menetapkan hukum mengkonsumsi
kepiting laut.

c. Analisis perbandingan Hukum konsumsi Kepiting Menurut MUI ( Majelis
Ulama Indonesia dan Mufti Deoband India.
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C. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui pendapat MUI (majelis Ulama Indonesia) dan Darul Ifta
Deoband India tentang hukum mengkonsumsi kepiting laut.

b. Mengetahui Dalil dan Metode Istinbath Hukum yang Digunakan oleh MUI
dan fatwa Mufti Deoband India dalam menetapkan hukum mengkonsumsi
Kepiting.

c. Analisis perbandingan Hukum konsumsi Kepiting Menurut MUI ( Majelis
Ulama Indonesia dan Mufti Deoband India.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan Penelitian Diatas Maka Manfaat Dari Penelitian
IniUntuk Mengembangkan Ilmu Pengetahuan Dalam Bidang Agama Islam
Terhadap Masalah Kontemporer yang Mana Hukum Islam Menjadi Landasan
Hukum Dan Berubah mengikuti Pada Perkembangan zaman, Selain Itu Juga

Penelitian Ini Dibuat Untuk Memenuhi tugas Akhir.

E. Kerangka Berpikir

Beberapa Ulama berbeda pendapat mengenai makanan laut, ada
sebahagian yang berpendapat bahwa tidak semua yang hewan yang dilaut itu
halal hannya beberapa saja, ada juga yang berendapat semua hewan laut
termasuk bangkainya itu halal, seperti dalam sabda Nabi Muhammad SAW
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"Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwasannya Rasululloh SAW bersabda
tentang air laut, "air laut itu suci dan mensucikan, bangkainya pun halal
hukumnya." diriwayatkan oleh Imam Empat dan Ibnu Syaibah dan dianggap

shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan tirmizi."
Namun dalam islam di anjurkan untuk memilih makanan yang baik

sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 168
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"Wahai manusi, makanlah sebagian makanan di bumi yang halal lagi baik, dan
janganlah mengikuti langkah setan. seseungguhnya ia bagimu musuh yang
nyata. (Q.S al-Baqarah 168)".

F. Hipotesis

Hukum Mengkonsumsi Kepiting

MUI (boleh) Darul Ifta India (Haram

Perbedaan

MUI berpendapat bahwa kepiting halal untuk dikonsumsi karena, kepiting masuk kedalam golongan ikan
yang dimana mereka berkembak biak dan mencari makan dilautan dan juga jenis kepiting yang dihalalkan
adalah keiping yang memang hidup diair bukan yang hidup didarat. dalil-dalil yang digunakan oleh MUl
menggunakan pendapat-pendapat para ulama dan dalil al-Qur'an serta Hadits yang menjelaskan hukum
hewan laut

Darul Ifta India Mengharamkan kepiting karena, mereka hannya menghalalkan jenis ikan saja dan yang
bukan jensi ikan tidak halal. menurut mereka kepiting bukan golongan dari ikan karena kepiting tidak
memiliki ciri yang menyerupai ikan. dalil-dalil yang digunakan oleh darul ifta ialah dalil-dali al-Qur'an dan
Hadits yang khusu menjelaskan Ikan dan belalang saja

Persamaan

keduanya sama-sama menggunakan dalil al-Qur'an yang menjelaskan hukum
hewan laut yaitu surah al-Maidah ayat 96

G. Hasil Penelitian Terdahulu

Study yang dilakukan oleh Khairul Umam pada tahun 2020 dari
Universitas Islam Negri Sunan Gunung Djati Bandung, dalam skripsinya yang
berjudul " Studi Komparatif pendapat Imam Ar Ramli dan Imam Anawawi
tentang Hukum Mengkonsumsi Kepiting " penelitian tersebut dilakukan secara
studi melalui pendapat kedua ulama yaitu imam An nawawi, dan Imam Ar
ramli, menurut imam An nawawi bahwa mengkomsumsi kepiting itu haram

hukumnya, sedangkan menururt Imam Ar ramli bahwa mengkomsumsi



kepiting bagi umat islam itu halal hukumnya karena mereka merupakan hewan
yang hidup satu alam.'?

Studi juga yang dilakukan oleh Muslimah Habib pada tahun 2018 tentang
"analisis fatwa halalnya memakan kepiting" penelitian tersebut melakukan
study dengan menganalisi fatwa MUI, dalam penelitiannya tersebut dikatakan,
bahwa memakan kepiting menurut fatwa MUI itu hukumnya halal selagi
membuat masyarakat aman, dan MUI mengatakan bahwa kepiting merupakan
hewan yang tidak hidup di dualam melainkan satu alam yakni hidup di air laut
dan air sungai, atapuan air payau. '

Study juga dilakukan oleh Ahmad Mundzir pada tahun 2022 tentang "
Konsep Makanan dalam Al-Qur'an ( kajian Tafsir Tematik )" penelitian
melakukan Analisis tentang hukum halal dan makanan menurut Al-Qur'an,
dalam penelitiannya tertulis bahwa hukum makanan dalam islam itu terbagi
menjadi tiga itu 1. harus disepakati kehalalannya karena tertulis dalam nash Al-
qur'an dan hadits, 2. Disepakati keharamannya sesuai dengan yang terlis dalam
nash Al-qur'an dan Hadits dan 3. Halal dan haramnya tidak disepakati oleh para
ulama.'’

Study juga dilakukan oleh Eka Lestari pada tahun 2018 tentang " Studi
Komparatif Ulama Syafi'iyah dan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jual
beli dan mengkonsumsi Kepiting" Penelitian ini di lakukan melalui studi dari
Ulama Syafi'yah dan fatwa MUI, dalam penelitiannya tertulis, bahwa Kepiting
menurut Ulama Syfi'iyah bahwa mengkomsumsi kepiting merupakan perkara

harama karena kepiting merupakan hewan yang menjijikan, sedangkan menurut

15 Khairul Umam, "studi Komparatif pendapat Imam Ar ramli dan Imam An nawawi tentang
Hukum Mengkonsumsi Kepiting" ( UIN Sunan Gunung Djati Bandung )2020.

16 Muslimah Habib, "Analisis fatwa Halalnya Memakan Kepiting"( STA Al aqgiqah Al
hasyimiyah Jakarta ) 2018.

17 Ahmad Mundzir, " Konsep Makanan dalam Al-Qur'an ( Kajian Tematik )" ( UIN
Walisongo Semarang ) 2022.
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fatwa MUI mengkonsumsi kepiting merupakan halal, karena kepiting
merupakan yang hidup di satu alam, dan selagi memekan kepiting tidak
menimbulkan masalah bagi yang memakannya.'®

Study ini juga dilakukan oleh Purwanto pada tahun 2010 tentang " Analisis
Penyediaan Daging Halal Kepada Kaum Muslimin diNegara Jepang (
Berdasarkan Perbandingan Madzhab Figih dan Praktek diindonesia ) "
Penelitian melakukan Analis halal dan haramnya Makanan bagi kaum muslimin
dijepang, melalui perantara yang sudah dihalal kan dalam Islam dilndonesia,
dalam penelitiannya bahwa semua hewan yang berada dalam laut itu semuanya
halal bahkan yang sudah mati sekalipin, mau yang matinya dibunuh ataupun
yang mati dengan sendirinya. selagi tidak mengakibatkan ke mudharatan pada
tubuh manusia, dan fatwa MUI juga memutuskan dalam masalah
mengkonsumsi kepiting, bahwasannya mengkonsumsi kepiting halal."”

Study juga dilakukan oleh Hanjani Sintia Devi tentang" Hukum
Mengkonsumsi Bekicot (Studi perbandingan menurut Imam Syafi'i dan Imam
Maliki )" penelitian melakukan study hukum memakan bekicot menurut imam
maliki dan imam syafi'i "dalam penelitiannya mengatakan bahwa hukum
memakan kepiting menurut Madzhab Maliki, Syafi'i, Hambali dari salah satu
pendapatnya mengatakan bahwa mengkonsumsi kepiting hukumny halal,
menurut Imam Syafi'i dari pendaptnya yang paling bahwa mengkonsumsi

kepiting hukumnya haram.”’

18 Eka Lestari, " Studi Komparatif Ulama Syafi'iyah dan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Jual beli dan mengkonsumsi Kepiting" ( Institut Agama Islam Negri Ponorogo ) 2018

19 Purwanto " Analisi Penyediaan daging Halal Kepada Kaum Muslimin diNegara Jepang (

Berdasarkan Perbandingan Madzhab Fiqih dan Praktek dilndonesia ) " ( UIN Syarif Hidayatulloh,
Jakarta) 2010.

20 Hanjani Sintia Devi " Hukum Memakan Bekicot ( Study Perbandingan Imam Syafi'i dan

Imam Maliki ) " ( UIN Ar-raniry Darussalam Banda Aceh ) 2019.
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